
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan sistem olah tanah berpengaruh nyata terhadap produksi tanaman 

semangka meliputi jumlah bunga, jumlah buah, diameter buah dan berat buah. 

2. Perlakuan sitem olah tanah maksimum memberikan pengaruh produksi terbaik 

terhadap produksi tanaman semangka. 

 

5.2 Saran  

1. Untuk mendapatkan pertumbuhabn dan hasil yang optimal pada tanaman 

semangka , henfaknya memperhatikan system pengolahan tanah yang baik sesuai 

dengan syarat tumbuh tanaman dan melakukan pengolahan tanah minimum dan 

maksimum. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebaghai bahan informasi kepada petani tentang 

sistem pengolahan tanah terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman semangka.  
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